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Abstra: Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh board 
characteristics yang terdiri dari board size, gender diversity, dan 
environmental committee terhadap environmental disclosure yang 
dimoderasi oleh media coverage. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang diambil dari 
laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan pertambangan 
dan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-
2022. Sampel penelitian diambil menggunakan metode purposive 
sampling dan diperoleh sampel sebanyak 31 perusahaan dengan unit 
analisis sebanyak 124. Data dianalisis menggunakan metode Structural 
Equation Model Partial Least Square (SEM-PLS) dengan software 
WarpPls 7.0. Penelitian ini menunjukkan bahwa board size dan 
environmental committee berpengaruh positif dan signi�ikan terhadap 
environmental disclosure. Selain itu, gender diversity berpengaruh 
negatif signi�ikan terhadap environmental disclosure. Namun, media 
coverage gagal memoderasi pengaruh board characteristics terhadap 
environmental disclosure. Penelitian ini menggunakan variabel 
environmental committee yang masih jarang digunakan dan 
menambahkan variabel media coverage sebagai moderasi dalam model. 
Kata Kunci : Ukuran Dewan, Perbedaan Gender, Komite Lingkungan, 
Pengungkapan Media, Pengungkapan Lingkungan 

Pendahuluan 

Konsep tata tata kelola perusahaan, akuntabilitas, transparansi dan 
pengungkapan telah menjadi isu hangat dalam literatur akuntansi dan 
keuangan dalam beberapa tahun terakhir (Nuhu & Alam, 2023). Pada 
tahun 1994, John Elkington mengembangkan konsep Triple Bottom Line 
yang merupakan kerangka kerja akuntansi. Konsep ini bertujuan untuk 
memasukkan akuntansi berkelanjutan dalam bisnis, yaitu dalam aspek 
sosial (people), ekonomi (pro�it), dan lingkungan (planet) sehingga 
perusahaan harus memperhatikan ketiga aspek tersebut dalam 
menjalankan bisnisnya. 
Beberapa tahun belakangan ini, isu lingkungan menjadi masalah yang 
krusial di kalangan masyarakat Indonesia. Isu-isu negatif tentang 
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lingkungan, seperti kerusakan lingkungan akan berdampak buruk bagi 
manusia dan makhluk lainnya. Kerusakan lingkungan yang terjadi 
sebagian besar disebabkan oleh aktivitas manusia itu sendiri, seperti 
yang terjadi pada tahun 2023 lalu, polusi udara yang terjadi di DKI 
Jakarta disumbang oleh transportasi, aktivitas industri, pembangkit 
listrik, perumahan, dan komersial. Pada tahun yang sama telah terjadi 
pelanggaran lingkungan oleh perusahaan pergudangan dan 
penyimpanan (stockpile) batu bara, yaitu PT. Bahana Indokarya Global di 
Jakarta Timur, PT. Trada Trans Indonesia, dan PT. Trans Bara Energy di 
Jakarta Utara. Ketiga perusahaan tersebut belum memasang jaring di 
seluruh lokasi kegiatan, air limpasan stockpile batu bara dan sampah 
domestik belum dikelola dengan baik, tumpukan stockpile batu bara 
tidak semuanya ditutup terpal, dan pengelolaan limbah bahan beracun 
dan berbahaya (B3) belum dilakukan sesuai dengan ketentuan sehingga 
dapat merugikan lingkungan dan masyarakat sekitar (Sumber: 
www.republika.com, 2023). Pelanggaran lingkungan lainnya disebabkan 
oleh PT Kamarga Kurnia Textile Industri (PT.KKTI) merupakan 
perusahaan tekstil yang berlokasi di Kota Cimahi, Jawa Barat. Air limbah 
PT.KKTI tidak dikelola sesuai dengan prosedur sehingga perusahaan 
dihukum oleh KLHK dengan membayar denda sebesar Rp 4,25 miliar. 
Kasus kerusakan dan pelanggaran lingkungan tidak hanya terjadi di 
Indonesia, tetapi juga terjadi di negara-negara besar, seperti Brazil. 
Perusahaan produsen bijih besi terbesar di dunia, Vale, memanipulasi 
audit keamanan bendungan, memperoleh banyak serti�ikasi stabilitas 
palsu, dan secara teratur menyesatkan pemerintah daerah, masyarakat, 
dan investor tentang Bendungan Brumadinho yang merupakan tempat 
penampungan produk sampingan yang berpotensi beracun dari operasi 
penambangan melalui pengungkapan lingkungan, sosial, dan tata kelola 
(ESG). Bendungan Brumadinho runtuh pada tahun 2019 dan 
menyebabkan 270 orang tewas sehingga Vale membayar kompensasi 
sebesar $7 miliar (Sumber: ft.com, 2022 dan sec.gov, 2022). 
Permasalahan lingkungan di Indonesia sebagian besar disumbang oleh 
aktivitas perusahaan yang menghasilkan limbah B3. Hal ini didukung 
dengan data dari KLHK yang menyatakan bahwa Indonesia menghasilkan 
limbah B3 sebanyak 68.573.757,51 ton pada tahun 2021 dan 
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73.728.614,84 ton pada tahun 2022. Penyumbang limbah B3 terbesar 
pada tahun 2021 adalah industri sektor manufaktur (2.897). Disusul 
sektor prasarana (2.406), sektor agroindustri (2.103), dan sektor 
pertambangan, energi, dan migas (PEM) sebanyak (947) (Sumber: 
databoks.katadata.co.id, 2022). Selanjutnya, pada tahun 2022 sektor 
penyumbang limbah terbesar adalah sektor PEM, sektor manufaktur, 
sektor agroindustri, dan sektor limbah medis (Sumber: Ditjen PSLB3 
KLHK). 
Permasalahan lingkungan hidup yang timbul dari aktivitas perusahaan 
menuntut perusahaan untuk menerapkan konsep triple bottom line 
dalam melaksanakan aktivitasnya. Hal tersebut didukung pemerintah 
melalui Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan 
Terbatas Pasal 1 (3), Pasal 66 (2 bagian c), dan Pasal 74. Pasal 1(3) 
disebutkan bahwa komitmen perusahaan dalam pembangunan ekonomi 
berkelanjutan adalah melalui tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
Selain regulasi tersebut, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) juga mengatur 
mengenai pengungkapan laporan berkelanjutan dalam Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 1 Tahun 2022 tentang 
Penyajian Laporan Keuangan paragraf 38C (IAI, 2022). Regulasi tersebut 
memperkuat kewajibannya dalam bertanggung jawab terhadap dampak 
lingkungan akibat operasionalnya. Salah satu bentuk tanggung jawab 
lingkungan yang bisa dilakukan perusahaan adalah dengan melakukan 
pengungkapan lingkungan (environmental disclosure).  

Teori dan Pengambangan Hipotesis 

Environmental disclosure adalah metode keterbukaan informasi yang 
menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan dan sebagai 
rekasi perusahaan dalam memenuhi kebutuhan stakeholder. Hal tersebut 
dapat berdampak kepada reputasi perusahaan, meningkatkan 
kepercayaan investor, dan menumbuhkan loyalitas konsumen (Ma et al., 
2019). Pernyataan tersebut sesuai dengan teori stakeholder dan 
legitimasi yang digunakan dalam penelitian ini. Teori stakeholder 
dikemukakan oleh Freeman (1984). Teori ini berasumsi bahwa 
perusahaan tidak hanya mementingkan kepentingannya sendiri, tetapi 
juga memperhatikan kepentingan stakeholdernya, seperti kreditor, 
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pemegang saham, supplier, konsumen, pemerintah, masyarakat, dan 
pihak lain (Ghozali & Chariri, 2014) Environmental disclosure 
memungkinkan seluruh stakeholder untuk membuat keputusan yang 
tepat mengenai perusahaan dan berkontribusi terhadap pencapaian 
tanggung jawab sosial perusahaan. Sementara itu, teori legitimasi 
dikemukakan oleh Dowling & Pfeffer (1975). Konsep dasar dari teori ini 
adalah adanya kontrak sosial antara perusahaan dengan masyarakat di 
sekitar lokasi perusahaan (Ghozali & Chariri, 2014).  
Environmental disclosure menjadi salah satu pertimbangan bagi para 
pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan binis. Banyaknya 
kasus permasalahan lingkungan yang diakibatkan oleh perusahaan di 
Indonesia mengindikasikan masih rendahnya perhatian perusahaan di 
Indonesia terhadap dampak lingkungannya dan belum meratanya 
pengungkapan lingkungan oleh perusahaan di Indonesia. Permasalahan 
tersebut apabila tidak diperhatikan akan berdampak pada laba 
operasional perusahaan yang dapat menurunkan kinerja dan reputasi 
perusahaan. Dengan demikian, perlu dianalisis lebih lanjut mengenai 
faktor internal maupun eksternal yang dapat mendorong environmental 
disclosure perusahaan. 
Faktor internal perusahaan yang dapat mendorong praktik 
environmental disclosure adalah para dewan yang menjabat di 
perusahaan karena mereka berperan penting dalam penyusunan strategi 
dan sebagian besar bertanggung jawab atas strategi dan kebijakan yang 
berkaitan dengan pengungkapan keuangan maupun non-keuangan (Tao 
et al., 2022). Laporan keberlanjutan yang memuat aspek ekonomi, sosial, 
dan lingkungan adalah fungsi dari karakteristik dewan (board 
characteristics). Sementara itu, faktor eksternal juga perlu dilakukan 
analisis lebih lanjut karena dengan adanya dorongan dari dalam dan luar 
perusahaan harapannya dapat meningkatkan komitmen perusahaan 
dalam menerapkan praktik environmental disclosure. Oleh karena itu, 
faktor internal berupa karakteristik dewan, seperti board size, gender 
diversity, dan environmental committee dan faktor eksternal, seperti 
media coverage perlu dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap environmental disclosure. 
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Menurut teori stakeholder dan legitimasi dewan yang lebih besar lebih 
efektif dalam memantau dan mengendalikan tindakan manajerial yang 
oportunistik (Al Kurdi et al., 2023). Teori-teori ini menegaskan bahwa 
dewan dengan ukuran yang lebih besar berupaya untuk mempromosikan 
nilai dan kepentingan stakeholder (Al Amosh et al., 2023). Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa ukuran dewan yang besar akan secara 
efektif mewakili kepentingan stakeholder yang beragam dan lebih 
cenderung mengikutsertakan anggota yang memiliki pengalaman 
diberbagai bidang seperti proyek lingkungan hidup sehingga dapat 
mendorong environmental disclosure perusahaan (Amalia et al., 2022). 
Penelitian Almaqtari et al. (2024); Khaireddine et al. (2020); Kilincarslan 
et al. (2020); Raimo et al. (2022) mendukung pernyataan tersebut. 
H1 : Board Size secara signi�ikan berpengaruh positif terhadap 
environmental disclosure 
Gender diversity atau keberagaman gender diwakilkan dengan hadirnya 
perempuan dalam dewan komisaris maupun dewan direksi. Kehadiran 
perempuan dianggap dapat meningkatkan environmental disclosure 
karena sifat alami perempuan yang lebih peka dan peduli daripada laki-
laki. Teori stakeholder dan teori legitimasi berpendapat bahwa 
perempuan dianggap sensitif terhadap berbagai tuntutan stakeholder, 
seperti masalah sosial dan lingkungan (Pucheta-Martı́nez & Gallego-
AÁ lvarez, 2019) sehingga perusahaan akan lebih bertanggung jawab 
terhadap lingkungan dan legitimasi akan diperoleh. Penelitian yang 
dilakukan oleh Buallay & Alhalwachi (2022), Oware et al. (2022), Yadav 
& Prashar (2023), Peng et al. (2022), dan Van Hoang et al. (2021) 
menemukan bukti empiris bahwa gender diversity berdampak terhadap 
environmental disclosure. 
H2 : Gender diversity secara signi�ikan berpengaruh positif 
terhadap environmental disclosure 
Manajemen berupaya membentuk berbagai jenis komite untuk 
meningkatkan e�isiensi dewan direksi dengan mempekerjakan individu 
yang memiliki keterampilan dan keahlian yang beragam serta reputasi 
yang baik. Salah satu komite tersebut adalah komite lingkungan 
(environmental committee) untuk mengatasi isu lingkungan hidup yang 
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berkaitan dengan operasi dan perencanaan strategis mereka (Tingbani et 
al., 2020). Kehadiran environmental committee mencerminkan 
komitmen perusahaan terhadap stakeholder (Biswas et al., 2018). 
Environmental committee dapat berperan  dalam membangun dan 
menjaga reputasi atau legitimasi perusahaan dalam konteks lingkungan 
melalui pengungkapan lingkungan yang akuntabel demi 
keberlangsungan perusahaan. Pernyataan tersebut sejalan dengan 
penelitian Gerged et al. (2023), Kumari et al. (2022), Kuzey (2019), Li et 
al. (2022) dan Nicolo et al. (2023) menunjukkan bahwa environmental 
committee berdampak pada environmental disclosure. 
H3 : Environmental committee secara sign�ikan berpengaruh positif 
terhadap environmental disclsoure 
Inkonsistensi hasil penelitian terdahulu mendasari peneliti untuk 
menambahkan variabel moderasi dalam penelitian ini. Variabel moderasi 
dalam penelitian ini diambil dari faktor eksternal yang diduga dapat 
memperkuat atau memperlemah pengaruh independen terhadap 
dependen. Faktor eksternal yang dapat mendorong pengungkapan 
informasi lingkungan perusahaan adalah berupa tekanan peraturan, 
tekanan teman sebaya, dan tekanan publik (Chen et al., 2023). Peneliti 
memilih faktor eksternal yang berupa tekanan publik, seperti Media 
coverage sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini. Media coverage 
merupakan faktor eksternal yang dapat mendorong pengungkapan 
informasi lingkungan perusahaan karena semakin sering perusahaan 
terpapar media, semakin tinggi tekanan yang datang dari pihak eksternal. 
Melalui media, perusahaan dapat menyampaikan tanggung jawab 
lingkungannya kepada stakeholder dan sebagai respons perusahaan 
untuk meningkatkan tanggung jawab lingkungannya sehingga dapat 
diperoleh legitimasi dari masyarakat. Media coverage terbukti 
berpengaruh positif dan signi�ikan terhadap environmental disclosure 
(Junita & Yulianto, 2017; Solikhah & Maulina, 2021; Zhang et al., 2022).  
Dewan perusahaan akan secara maksimal memenuhi kebutuhan 
stakeholder untuk pengambilan keputusan. Okere et al. (2021) 
menyampaikan bahwa dewan perusahaan dengan jumlah anggota yang 
banyak akan memiliki keahlian dan pengalaman yang beragam di antara 



 

89 

para anggotanya sehingga dapat mewakili kepentingan seluruh 
stakeholder dengan lebih baik. Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa perusahahaan dengan board size yang lebih besar 
dan diikuti oleh adanya media coverage akan meningkatkan 
environmental disclosure dalam laporan tahunan perusahaan. 
H4 : Media coverage secara signi�ikan memoderasi pengaruh board 
size terhadap environmental disclosure 
Teori stakeholder memiliki pandangan bahwa perempuan dianggap 
memiliki gaya pengambilan keputusan yang lebih partisipatif, komunal, 
dan demokratis (Ben-Amar et al., 2017). Kelebihan tersebut dapat 
meningkatkan efektivitas dewan, meningkatkan kualitas diskusi, dan 
menghasilkan komunikasi yang lebih baik dengan para stakeholder 
(Gerged et al., 2023). Zahid et al. (2020) berpendapat bahwa perempuan 
lebih sensitif terhadap permasalahan lingkungan dan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Oleh karena itu, hadirnya perempuan dalam dewan 
dianggap dapat meningkatkan pengungkapan lingkungan dalam laporan 
tahunan perusahaan. 
Tanggung jawab lingkungan perusahaan, seperti environmental 
disclosure dapat disampaikan perusahaan melalui media karena media 
berfungsi sebagai mekanisme tata kelola eksternal perusahaan dan 
sebagai sarana penyampaian informasi kepada masyarakat (Ananzeh et 
al., 2023). Selain itu Zhang et al. (2022) berpendapat bahwa media juga 
berfungsi sebagai pengatur prestise dan kredibilitas. Media coverage 
atau liputan media yang menyampaikan berita baik terkait perusahaan, 
khususnya informasi lingkungan maka akan meningkatkan reputasi 
perusahaan sehingga akan mendorong masyarakat memberikan 
legitimasinya. Ketika perusahaan mendapatkan perhatian media yang 
lebih tinggi, informasi keuangan maupun non-keuangan akan lebih 
transparan karena adanya tekanan dari pihak eksternal (Chai et al., 
2023). Berdasarkan uraian di atas, keberagaman gender dalam dewan 
perusahaan yang diikuti tekanan publik berupa media coverage dapat 
mendorong environmental disclosure di perusahaan. 
H5 : Media coverage secara signi�ikan memoderasi pengaruh gender 
diversity terhadap environmental disclosure 
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Dari perspektif teori stakeholder, perusahaan harus mempertimbangkan 
kepentingan berbagai pihak yang terlibat dengan perusahaan. Salah satu 
upaya untuk memenuhi kepentingan stakeholder adalah dengan 
membentuk environmental committee. Hal ini dikarenakan, 
environmental committee dianggap sebagai mekanisme tata kelola 
perusahaan yang dapat berperan dalam memberikan kinerja lingkungan 
yang unggul kepada seluruh stakeholder (Arena et al., 2015). Selain itu, 
pembentukan environmental committee merupakan sinyal baik bagi 
stakeholder mengenai kepedulian perusahaan terhadap masalah 
lingkungan yang ditimbulkan dari aktivitas perusahaannya (Neu et al., 
1998). Environmental committee yang e�isien diharapkan dapat 
meningkatkan transparansi perusahaan melalui pengungkapan 
informasi lingkungan (Pucheta-Martı́nez & Gallego-AÁ lvarez, 2019). 
Melalui media coverage, perusahaan akan mendapatkan perhatian publik 
dan jangkauan pesan mereka menjadi lebih luas. Berita positif dan negatif 
yang disampaikan melalui berbagai jenis media dapat membentuk opini 
publik dan mempengaruhi pandangan masyarakat. Berita positif akan 
meningkatkan kredibilitas dan citra yang baik bagi perusahaan dalam 
pandangan publik. Sedangkan berita negatif dapat menciptakan 
ketidakpercayaan masyarakat terhadap perusahaan. Terlepas dari berita 
positif dan negatif, perusahaan tetap harus meningkatkan kualitas 
environmental disclosure karena untuk mendapatkan legitimasi dari 
masyarakat. Berdasarkan uraian di atas, kehadiran environmental 
committee dalam tata kelola perusahaan yang diikuti pengawasan 
eksternal berupa media coverage dapat mendorong environmental 
disclosure di perusahaan. 
H6 : Media coverage secara signi�ikan memoderasi pengaruh 
environmental committee terhadap environmental disclosure 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 
sekunder yang diambil dari laporan tahunan dan keberlanjutan 
perusahaan (Wahyudin, 2015). Populasi penelitian ini adalah 
perusahaan pertambangan dan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia tahun 2019-2022. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling sehingga diperoleh 31 perusahaan sehingga 
menghasilkan unit analisis sebanyak 124. Kriteria pengambilan sampel 
dapat dilihat pada tabel 1. Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Structural Equation Model (SEM) jenis variance-
based SEM atau partial least square (SEM-PLS) dengan software WarpPls 
versi 7.0. Analisis data dalam penelitian ini meliputi, statistik deskriptif 
dan statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif melihat nilai mean, 
minimum, maksimum, dan standar deviasi untuk mendeskripsikan 
environmental disclosure, board size, gender diversity, environmental 
committee, dan media coverage. Analisis statistik inferensial terdiri dari 
evaluasi model pengukuran (outer model), evaluasi model struktural 
(inner model), dan uji hipotesis. Model pengukuran dalam SEM-PLS 
terdapat dua jenis, yaitu pengukuran re�lektif dan pengukuran formatif. 
Penelitian ini menggunakan pengukuran formatif karena indikator 
menjadi penyebab dari suatu konstruk sehingga perubahan pada 
indikator akan mengakibatkan perubahan pada konstruk (panah dari 
indikator ke konstruk). 
Penelitian ini Penelitian ini membagi variabel menjadi tiga jenis, yaitu 
variabel independen, dependen, dan moderasi. Penelitian ini terdapat 
tiga variabel independen, yaitu board size, gender diversity, 
environmental committee, satu variabel dependen, yaitu environmental 
disclosure dan satu variabel moderasi, yaitu media coverage. 
Operasionalisasi variabel penelitian disajikan dalam tabel 2. 
 
Tabel 3. 1 Kriteria Pengambilan Sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah 
1. Perusahaan pertambangan dan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara berturut-
turut selama tahun 2019-2022 

238 

2. Perusahaan pertambangan dan manufaktur yang 
menerbitkan annual report dan sustainability report 
secara berturut-turut selama tahun 2019-2022 

(200) 

3. Perusahaan pertambangan dan manufaktur yang 
menggunakan GRI Standard dalam menyusun 

(7) 
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sustainability report secara berturut-turut selama 
tahun 2019-2022 

Jumlah perusahaan pertambangan dan manufaktur yang 
dijadikan sampel penelitian 

31 

Jumlah unit analisis (31 x 4 tahun) 124 

(Sumber : Data sekunder diolah, 2023) 

 

Tabel 3. 2 Operasionalisasi Variabel Penelitian 
Variabel Singkatan Metode Pengukuran Referensi 
Environmental 
Disclosure (Y) 

ED 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝐷𝐷𝑇𝑇𝑆𝑆𝑖𝑖 𝑦𝑦𝑇𝑇𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝐷𝐷𝑆𝑆𝑦𝑦𝑦𝑦𝐷𝐷𝑇𝑇𝑑𝑑𝐷𝐷𝑇𝑇𝑦𝑦 𝑑𝑑𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝐷𝐷𝑇𝑇ℎ𝑇𝑇𝑇𝑇𝑦𝑦
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝐼𝐼𝑇𝑇𝑆𝑆𝑖𝑖 𝐿𝐿𝑆𝑆𝑆𝑆𝑑𝑑𝑇𝑇𝐷𝐷𝑇𝑇𝑆𝑆𝐷𝐷𝑇𝑇𝑦𝑦 𝐺𝐺𝐺𝐺𝐼𝐼

 X 100% (Sukirma
n et al., 
2021) 

Board Size (X1) SIZE �𝐷𝐷𝑚𝑚𝑠𝑠𝑝𝑝𝑠𝑠𝑠𝑠𝑚𝑚 + 𝐾𝐾𝑇𝑇𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠𝑇𝑇𝑠𝑠𝑚𝑚𝑠𝑠 (Almaqta
ri et al., 
2023) 

Gender 
Diversity (X2) 

GENDER 𝐽𝐽𝑆𝑆𝑖𝑖𝑇𝑇𝑇𝑇ℎ 𝑇𝑇𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑑𝑑𝑆𝑆𝑑𝑑𝑇𝑇𝑦𝑦 𝐷𝐷𝑇𝑇𝑖𝑖𝐷𝐷𝐷𝐷𝑇𝑇𝑆𝑆𝐷𝐷𝐷𝐷 
𝑑𝑑𝑇𝑇𝑦𝑦 𝑑𝑑𝐷𝐷𝑆𝑆𝑆𝑆𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷 𝑑𝑑𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖𝑑𝑑𝑆𝑆𝑇𝑇𝑦𝑦

𝐽𝐽𝑆𝑆𝑖𝑖𝑇𝑇𝑇𝑇ℎ 𝑇𝑇𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑑𝑑𝑆𝑆𝑑𝑑𝑇𝑇𝑦𝑦 𝐷𝐷𝑇𝑇𝑖𝑖𝐷𝐷𝐷𝐷𝑇𝑇𝑆𝑆𝐷𝐷𝐷𝐷 
𝑑𝑑𝑇𝑇𝑦𝑦 𝑑𝑑𝐷𝐷𝑆𝑆𝑆𝑆𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷

 X 100% 
(Cakti et 
al., 2022) 

Environmental 
Committee 
(X3) 

E_COM ∑𝑅𝑅𝑇𝑇𝑝𝑝𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑠𝑠𝑇𝑇𝑚𝑚𝑚𝑚𝑇𝑇𝑝𝑝 𝑇𝑇𝑚𝑚𝑝𝑝𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑇𝑇𝑝𝑝  (Bradbur
y et al., 
2022) 

Media 
Coverage (Z) 

MEDIA Koefisien Janis-Fadner 

* (𝑆𝑆2−𝑆𝑆𝑒𝑒)
𝑇𝑇²

    if e > c 

** (𝑆𝑆𝑒𝑒−𝑒𝑒
2)

𝑇𝑇²
  if c > e 

*** 0        if e = c 
Di mana “e” adalah jumlah artikel positif 
tentang lingkungan, “c” adalah jumlah artikel 
negatif tentang lingkungan dan ”t” adalah 
bilangan e + c 

(Rupley 
et al., 
2012) 

(Sumber : Data sekunder diolah, 2023) 

Hasil 

Hasil analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan 
variabel secara individu berdasarkan nilai mean, minimum, maksimum, 
dan standar deviasi. Tabel 3. menyajikan hasil uji analisis statistik 
deskriptif atas variabel environmental disclosure, board size, gender 
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diversity, environmental committee, dan media coverage. Berdasarkan 
table 3. di atas diketahui bahwa rata-rata environmental disclosure di 
bawah 50%, yaitu 42,8%. 
Evaluasi model pengukuran atau outer model merupakan salah satu 
tahapan yang harus dilakukan dalam metode SEM-PLS. Evaluasi outer 
model di antaranya meliputi uji validitas konvergen, kolinearitas, dan 
signi�ikansi relevansi (Hair et al., 2021). Hasil pengujian validitas 
konvergen menunjukkan bahwa nilai outer loading setiap indikator lebih 
besar dari 0,70 yaitu 1,000 sehingga syarat validitas konvergen 
terpenuhi. Hasil uji kolinearitas menunjukkan bahwa nilai VIF semua 
variabel independen kurang dari 5 sehingga indikator setiap variabel 
tidak terjadi gejala multikolinearitas. Uji signi�ikansi dan relevansi 
menunjukkan p value outer weight setiap indikator kurang dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator setiap variabel benar-benar 
berkontribusi dalam membentuk variabel. 
Tahap selanjutnya yang harus dilakukan setelah evaluasi outer model 
adalah evaluasi model struktural atau inner model. Evaluasi inner model 
di antaranya meliputi uji R2, F-Square atau effect size, dan Q2 predictive 
relevance (Sholihin & Ratmono, 2020). Berdasarkan pengujian yang telah 
dilakukan dengan bantuan software WarpPls 7.0 menunjukkan bahwa 
hasil R2 variabel dependen sebelum melibatkan variabel moderasi hanya 
sebesar 0,088. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel board size, 
gender diversity, dan environmental committee hanya mampu 
menjelaskan 8,8% variabel environmental disclosure sedangkan 91,2% 
lainnya dapat dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 
Kemudian setelah ditambahkan variabel moderasi ke dalam model, nilai 
R2 pada variabel dependen berubah menjadi 0,090. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa variabel board size, gender diversity, dan 
environmental committee yang dimoderasi oleh media coverage hanya 
mampu menjelaskan 9% variabel environmental disclosure sedangkan 
91% lainnya dapat dijelaskan oleh variabel lain di luar model.  
Hasil f-square atau effect size dari pengaruh langsung antara variabel 
independen dengan variabel dependen berada di antara 0,02 dan 0,15. 
Sedangkan nilai f-square atau effect size dari efek interaksi antara 
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variabel independen dengan variabel moderator lebih kecil dari 0,005. 
Artinya, pengaruh langsung variabel board size, gender diversity, dan 
environmental committee terhadap environmental disclosure memiliki 
kekuatan pengaruh yang lemah. Kemudian kekuatan pengaruh variabel 
board size, gender diversity, dan environmental committee yang 
dimoderasi oleh media coverage terhadap environmental disclosure 
memiliki kekuatan pengaruh yang kecil. Nilai Q2 variabel environmental 
disclosure adalah 0,099. Dengan demikian, model penelitian 
menunjukkan predictive relevance sehingga memiliki nilai observasi 
yang baik karena nilai Q2 lebih besar dari nol. Tahap selanjutnya adalah 
pengujian hipotesis yang hasilnya disajikan pada tabel 4. 
 
Tabel 3. 3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Indikator Minimum Maximum Mean Standar Deviasi 
SIZE 5,000 21,000 11,073 3,537 
GENDER 0,000 0,444 0,101 0,113 
E_COM 0,000 13,000 0,774 2,495 
MEDIA -1,000 1,000 0,519 0,496 
ED 0,067 0,861 0,428 0,198 
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(Sumber : Data sekunder diolah, 2024) 

Sumber: WarpPls 7.0 (2024) 
 
Tabel 3. 4 Hasil Pengujian Hipotesis 

Hubungan Path Coefficients P-Values Keputusan 
SIZE → ED 0,191 0,004 Diterima 
GENDER → ED -0,157 0,042 Ditolak 
E_COM → ED 0,130 0,014 Diterima 
SIZE*MEDIA → ED -0,016 0,429 Ditolak 
GENDER*MEDIA → ED 0,036 0,357 Ditolak 
E_COM*MEDIA → ED 0,019 0,424 Ditolak 

(Sumber: Data sekunder diolah, 2024) 

Gambar 3. 1 Hasil pengujian model 
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Pengaruh Board Size terhadap Environmental Disclosure 

Tabel 4. menunjukkan bahwa p-value pengaruh langsung board size  
terhadap environmental disclosure adalah sebesar 0,004 dengan nilai 
path coef�icient sebesar 0,191 dengan arah positif sehingga dapat 
disimpulkan bahwa board size berpengaruh positif dan signi�ikan 
terhadap environmental disclosure di perusahaan pertambangan dan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
2019-2022. Hasil ini dapat mengon�irmasi teori stakeholder dan 
legitimasi yang digunakan dalam penelitian ini. Ukuran dewan yang lebih 
besar terbukti dapat meningkatkan keterlibatan perusahaan dalam 
praktik environmental disclosure karena dengan jumlah dewan yang 
besar dapat secara efektif memenuhi kebutuhan stakeholder terkait 
informasi lingkungan serta dapat meningkatkan kredibilitas perusahaan. 
Selain itu, dewan yang besar akan memiliki hubungan eksternal yang luas 
sehingga dapat mendukung akses terhadap sumber daya keuangan yang 
berguna untuk praktik environmental disclosure.  
Perusahaan dengan jumlah dewan yang lebih besar dapat memberikan 
beragam perspektif, keterampilan, dan pengalaman sehingga 
menghasilkan keputusan yang lebih efektif dan hasil yang lebih baik. 
Perusahaan yang dapat menunjukkan kepedulian dan transparansi 
lingkungan hidup akan lebih disukai oleh investor, pelanggan, dan 
regulator. Oleh karena itu, memiliki dewan yang lebih besar dapat 
menjadi penting dalam mendorong praktik yang bertanggung jawab 
terhadap lingkungan hidup, memenuhi kebutuhan stakeholder dan 
masyarakat luas sehingga dapat meningkatkan legitimasi dan citra 
perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung H1 dan dikuatkan oleh 
Almaqtari et al. (2024); Khaireddine et al. (2020); Kilincarslan et al. 
(2020); Raimo et al. (2022). 

Pengaruh Gender Diversity terhadap Environmental Disclosure 

Berdasarkan tabel 4. p-value pengaruh langsung gender diversity 
terhadap environmental disclosure adalah 0,042 dengan arah negatif 
sehingga hasil penelitian ini menolak H2 dan tidak sejalan dengan hasil 
penelitian Buallay & Alhalwachi (2022), Oware et al. (2022), Yadav & 
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Prashar (2023), Peng et al. (2022), dan Van Hoang et al. (2021). Hasil ini 
menunjukkan bahwa penggunaan teori stakeholder dan legitimasi tidak 
dapat dikon�imasi. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa gender 
diversity berpengaruh negatif signi�ikan terhadap environmental 
disclosure di perusahaan pertambangan dan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2022. Artinya 
semakin banyak perempuan dalam dewan maka akan menurunkan 
pengungkapan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan, begitu juga 
sebaliknya semakin sedikit perempuan dalam dewan maka akan 
meningkatkan pengungkapan lingkungan atau environmental disclosure 
oleh perusahaan.  
Hal tersebut dapat disebabkan oleh dua faktor. Pertama, kurangnya 
keterampilan dan pengalaman yang dimiliki oleh perempuan karena 
latar belakang mereka dan alasan ini didukung oleh teori human capital 
yang berasumsi bahwa pendidikan, pengetahuan, keterampilan, dan 
pengalaman meningkatkan kemampuan kognitif dan produktif untuk 
kepentingan individu dan perusahaan (Becker., 1964). Kedua, karena 
perempuan dianggap kurang mampu mengatasi isu-isu lingkungan 
daripada laki-laki yang pada akhirnya mengabaikan saran mereka 
bahkan saran yang berpotensi baik untuk perusahaan sehingga 
kemampuan perempuan menjadi terbatas untuk mempengaruhi 
keputusan dewan mengenai isu-isu lingkungan. Alasan tersebut 
didukung oleh teori stereotip gender (gender stereotype theory). Gender 
stereotype theory berpendapat bahwa meskipun perempuan 
mempunyai posisi yang sama dengan laki-laki, mereka masih akan 
dipandang bedasarkan perspektif gender bukan berdasarkan tingkat 
kompetensi mereka dan mungkin tidak menikmati hak yang sama 
dengan dewan laki-laki serta pengaruhnya tidak sekuat dewan laki-laki 
(Weck et al., 2022). Hasil ini sejalan dengan penelitian Abang’a & 
Tauringana (2023) dalam konteks CSR disclosure (CSRD), Almaqtari et al. 
(2023) dalam konteks produksi ramah lingkungan, Ardito et al. (2021) 
dalam konteks environmental performance, dan Cucari et al. (2018) 
dalam konteks ESG disclosure. 
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Pengaruh Environmental Committee terhadap Environmental 
Disclosure 

Hasil pengujian hipotesis yang ditunjukkan dalam tabel 4. membuktikan 
bahwa p-value pengaruh langsung environmental committee terhadap 
environmental disclosure adalah 0,014 dengan arah positif sehingga hasil 
penelitian ini mendukung H3, yaitu environmental committee 
berpengaruh positif signi�ikan terhadap environmental disclosure di 
perusahaan pertambangan dan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2019-2022. Temuan tersebut sejalan 
dengan teori stakeholder dan legitimasi serta mengindikasikan bahwa 
environmental committee yang diukur dengan jumlah rapat komite 
dalam satu tahun dapat meningkatkan environmental disclosure.  
Secara teoritis, environmental committee berusaha memenuhi harapan 
dari berbagai pihak, termasuk stakeholder dengan memperhatikan 
keseimbangan antara tujuan maksimalisasi keuntungan dan kepedulian 
terhadap lingkungan. Environmental committee harus melakukan rapat 
untuk melakukan diskusi dan mengambil keputusan guna memenuhi 
tuntutan stakeholder tersebut. Environmental committee dengan jumlah 
rapat yang banyak akan memberikan lebih banyak informasi tentang 
praktik lingkungan hidup mereka sehingga kebutuhan stakeholder dapat 
terpenuhi. Semakin banyak informasi yang diungkapkan menandakan 
perusahaan telah secara maksimal dalam bertanggung jawab terhadap 
lingkungan sehingga reputasi perusahaan dalam pandangan masyarakat 
semakin baik. Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki environmental 
committee dengan jumlah rapat yang banyak akan memberikan lebih 
banyak informasi tentang praktik lingkungan hidup mereka. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Gerged et al. (2023); (Kumari et al., 2022); 
Nicolo et al. (2023); Raimo et al. (2022); Li et al. (2022).  

Peran Media Coverage dalam Memoderasi Pengaruh Board Size 
terhadap Environmental Disclosure 

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan bahwa path coef�icient pengaruh 
tidak langsung board size terhadap environmental disclosure yang 
dimoderasi oleh media coverage sebesar 0,016 dengan arah negatif. Hal 
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tersebut menunjukkan bahwa media coverage sebagai variabel moderasi 
dapat memperlemah pengaruh board size terhadap environmental 
disclosure. Namun, p-value pengaruh tidak langsung board size terhadap 
environmental disclosure yang dimoderasi oleh media coverage lebih 
besar dari 0,05, yaitu sebesar 0,429. Temuan ini membuktikan bajwa 
media coverage tidak mampu memoderasi pengaruh board size terhadap 
environmental disclosure di perusahaan pertambangan dan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2022. 
Oleh karena itu, H4 dalam penelitian ini ditolak sehingga tidak dapat 
membuktikan teori stakeholder dan legitimasi.  
Penelitian ini menunjukkan bahwa dewan dengan jumlah yang banyak 
dan media coverage yang massif tidak mampu mendorong 
pengungkapan lingkungan perusahaan. Hal tersebut dikarenakan media 
hanya sebagai alat yang memfasilitasi dialog antara perusahaan dengan 
stakeholder bukan sebagai respon reaktif nyata perusahaan terhadap 
lingkungan. Selain itu, alasan lainnya adalah media tidak bersifat netral 
karena sudah dicampuri oleh kepentingan salah satu pihak sehingga 
dapat menurunkan kepercayaan publik. Hal tersebut dapat berdampak 
pada objektivitas media ketika meliput isu-isu lingkungan yang terkait 
dengan keputusan dewan. Alasan tersebut didasarkan pada teori hirarki 
pengaruh terhadap isi media yang digagas oleh Shoemaker & Reese 
(1996). Teori tersebut berasumsi bahwa isi media yang disampaikan 
kepada publik tidak datang dari “ruang hampa” yang netral, bebas 
kepentingan, dan disalurkan oleh medium yang bebas distorsi, melainkan 
dibentuk oleh kebijakan internal organisasi media dan faktor eksternal 
media itu sendiri (Mus�ialdy, 2019). Dengan demikian, media coverage 
sebagai faktor eksternal tidak otomatis meningkatkan environmental 
disclosure. Hasil ini sejalan dengan penelitian Jamoussi & Jarboui (2023) 
yang menemukan bahwa pengaruh responsible governance atau tata 
kelola yang bertanggung jawab terhadap pengungkapan informasi 
lingkungan secara sukarela tidak dapat dimoderasi oleh media 
legitimacy. 
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Peran Media Coverage dalam Memoderasi Pengaruh Gender 
Diversity terhadap Environmental Disclosure 

Tabel 4. menunjukkan bahwa media coverage tidak dapat memoderasi 
pengaruh gender diversity terhadap environmental disclosure di 
perusahaan pertambangan dan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2019-2022 karena path coef�icient 
dengan arah positif sebesar 0,035 dan memiliki p-value lebih besar dari 
0,05 yaitu 0,357. Hasil ini tidak dapat mengon�irmasi teori stakeholder 
dan teori legitimasi yang digunakan dalam penelitian ini dan H5 tidak 
dapat dibuktikan atau ditolak. Temuan ini sejalan dengan teori agenda 
setting yang dikembangkan oleh Maxwell McCombs dan Donald Shaw 
pada tahun 1972 ketika meneliti pengaruh agenda setting pers Amerika 
Serikat pada kampanye Presiden Amerika Serikat tahun 1968. Teori 
agenda setting berasumsi bahwa media tidak dipandang dapat 
mencerminkan prioritas publik, sebaliknya media adalah sebagai 
pembentuk isu-isu yang diberitakan (Brown & Deegan, 1998). Hal 
tersebut diperkuat ketika masyarakat memiliki sedikit pengetahuan atau 
pengalaman atas suatu isu maka semakin besar kemungkinan mereka 
akan selalu bergantung dengan media.  
Suatu isu yang dianggap penting akan diberitakan secara intensif oleh 
media sehingga masyarakat juga akan menganggap isu tersebut penting 
sedangkan isu yang tidak atau kurang diberitakan oleh media akan 
cenderung terpinggirkan. Dengan kata lain, apa yang menjadi fokus 
media juga akan menjadi fokus masyarakat. Jika anggota dewan 
perempuan menyampaikan isu lingkungan hidup di dalam perusahaan 
dan media tidak fokus pada isu tersebut maka masyarakat tidak sadar 
akan pentingnya isu tersebut. Hal tersebut berdampak pada reaksi nyata 
perusahaan terhadap tanggung jawab lingkungan hidup mereka. 
Perusahaan cenderung mengurangi tindakan mereka dalam mengambil 
tindakan keberlanjutan karena perusahaan kurang merasa tertekan 
untuk memperbaiki dampak lingkungan akibat operasionalnya. Dengan 
demikian, media coverage tidak dapat memperkuat ataupun 
memperlemah pengaruh gender diversity terhadap environmental 
disclosure. Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh 
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Syabilla et al. (2021) yang menemukan bahwa liputan media tidak dapat 
memoderasi pengaruh keberagaman gender terhadap pengungkapan 
emisi karbon. 

Peran Media Coverage dalam Memoderasi Pengaruh 
Environmental Committee terhadap Environmental Disclosure 

Hasil pengujian hipotesis yang disajikan dalam tabel 4. menunjukkan 
bahwa nilai path coef�icient pengaruh tidak langsung environmental 
committee terhadap environmental disclosure yang dimoderasi oleh 
media coverage sebesar 0,019 dengan arah positif. Hal tersebut 
bermakna bahwa media coverage sebagai variabel moderasi dapat 
memperkuat pengaruh environmental committee terhadap 
environmental disclosure. Namun, p-value pengaruh tidak langsung 
environmental committee terhadap environmental disclosure yang 
dimoderasi oleh media coverage lebih besar dari 0,05, yaitu sebesar 
0,424. Oleh karena itu, temuan ini menolak H6 sehingga teori stakeholder 
dan teori legitimacy yang digunakan dalam penelitian ini tidak dapat 
dikon�irmasi.  
Efek moderasi dari media coverage tidak bisa memperkuat ataupun 
memperlemah pengaruh environmental committee terhadap 
environmental disclosure di perusahaan pertambangan dan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2022. 
Hal tersebut dapat terjadi karena berita yang disampaikan media kepada 
masyarakat akan dilakukan �ilter terlebih dahulu oleh pihak tertentu. 
Proses �ilter tersebut dilakukan oleh orang yang mengontrol media yang 
disebut sebagai gatekeeper. Alasan tersebut merujuk kepada teori 
gatekeeping yang berasumsi bahwa terdapat entitas (individu, 
organisasi, atau pemerintah) yang bertindak sebagai penjaga pintu 
gerbang (gatekeeper) yang mengontrol aliran informasi sebelum 
disebarluaskan kepada masyarakat sehingga membentuk realitas sosial 
(Erzikova, 2018). Konsep gatekeeping dikenalkan pertama kali oleh 
psikolog sosial Kurt Lewin pada tahun 1947 (Shoemaker & Vos, 2009). 
Fungsi gatekeeper adalah mengevaluasi isi media agar sesuai dengan 
kebutuhan khalayaknya dan gatekeeper berwenang untuk tidak memuat 
berita yang dianggap akan meresahkan khalayak. Isu lingkungan dapat 
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menjadi suatu isu yang meresahkan khalayak sehingga gatekeeper dapat 
menghentikan informasi lingkungan yang diputuskan oleh 
environmental committee untuk menjaga kedamaian khalayak. Lebih 
lanjut lagi, gatekeeper berfungsi sebagai orang yang ikut menambah atau 
mengurangi, menyederhanakan, dan mengemas agar semua informasi 
yang disebarkan mudah dipahami. Selain itu, seorang gatekeeper dapat 
menghentikan sebuah informasi dan tidak membuka pintu gerbang 
(gate) bagi keluarnya informasi lain (Mus�ialdy, 2019). Hasil ini 
dikuatkan oleh penelitian Jarboui & Moalla (2022) yang menemukan 
bahwa media tidak berperan dalam memoderasi Environmental Audit 
Committee (EAC) terhadap environmental disclosure. 

Kesimpulan 

Hasil pengujian analisis statistik deskriptif menemukan bukti bahwa 
rata-rata variabel environmental disclosure perusahaan pertambangan 
dan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 
masih di bawah 50%, yaitu hanya sebesar 42,8%. Selanjutnya, hasil 
pengujian analisis statistik inferensial menunjukkab bahwa board size 
dan environmental committee berpengaruh positif signi�ikan terhadap 
environmental disclosure, gender diversity berpengaruh negatif 
signi�ikan terhadap environmental disclosure. Namun, peran media 
coverage dalam memoderasi pengaruh board characteristics yang terdiri 
dari board size, gender diversity, dan environmental committee terhadap 
environmental disclosure tidak dapat dibuktikan.  
Saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah menambahkan 
sektor perusahaan agar hasilnya dapat menggambarkan environmental 
disclosure secara luas. Selain itu, menggunakan variabel board 
characteristics yang lain di luar model penelitian ini karena nilai 
koe�isien determinasi (R2) yang sangat kecil, yaitu hanya 8,8% sebelum 
ditambah variabel moderasi dan 9% setelah ditambahkan variabel 
moderasi. Menggunakan board charactersitics yang lain, seperti board 
expertise, board tenur, board age, board nationality, board independence, 
dan lain-lain untuk memperoleh model yang baik. Selanjutnya, 
menggunakan pengukuran lain untuk media coverage untuk 
memperoleh hasil yang berbeda. Sementara itu, saran untuk perusahaan 
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adalah memperhatikan jumlah dewan yang menjabat (board size) dan 
komite lingkungan (environmental committee) karena kedua komponen 
tersebut terbukti secara positif dan signi�ikan dapat mempengaruhi 
environmental disclosure sedangkan bagi investor untuk mengamati 
praktik pengungkapan lingkungan perusahaan terlebih dahulu sebelum 
menanamkan modalnya di perusahaan terkait karena rendahnya rata-
rata environmental disclosure perusahaan. Bagi pemerintah sebaiknya 
mengontrol secara rutin dan menindak tegas perusahaan yang tidak 
menaati peraturan yang berlaku guna memotivasi perusahaan untuk 
meningkatkan environmental disclosure. Terakhir, bagi masyarakat 
untuk melakukan pengawasan secara langsung terutama masyarakat 
yang berada di sekitar lokasi operasional perusahaan, mengingat 
rendahnya rata-rata environmental disclosure perusahaan 
pertambangan dan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2019-2022. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu adanya ketidakpastian atas 
kemampuan peneliti untuk memastikan bahwa setiap berita yang sesuai 
kriteria telah diperhitungkan semua dan keterbatasan tersebut 
seringkali disebabkan oleh faktor-faktor eksternal yang berada di luar 
kendali langsung peneliti. Oleh karena itu, berita yang belum 
diperhitungkan harus diakui sebagai keterbatasan penelitian ini 
sehingga hasil analisis harus diinterpretasikan dengan 
mempertimbangkan keterbatasan tersebut. 
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